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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan sosial 
anak usia 5-6 tahun. Metode dalam penelitian ini metode deskriptif. Teknik 
analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan metode studi 
korelasional sebab-akibat. Analisis data menunjukkan r hitung > r tabel 
(0,247>0,198), yang berarti terdapat hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun . Kesimpulannya pola asuh 
orang tua cukup baik dari cara mereka membimbing dan mendidik anaknya, 
kecerdasan sosial anak cukup baik karena dari sebagian besar dari mereka 
dapat bekerjasama, bersikap kooperatif, dan berkomunikasi secara baik, 
terdapat hubungan yang positif antara pola asuh orang tua dan kecerdasan 
sosial anak usia 5-6 tahun. Orang tua dapat mempertahankan pola asuh yang 
sudah ada dan memiliki pola asuh yang tepat, orang tua dapat memberikan 
bimbingan atau pola asuh yang mengarah pada pembentukan kecerdasan 
sosial anak, Orang tua slalu memperhatikan dan menstimulasi setiap 
perkembangan anaknya. 
Kata Kunci  : Pola Asuh, Kecerdasan Sosial 
 
Abstract: The purpose of this study is the purpose of this study was to 
determine the relationship of parenting parents with social intelligence of 
children aged 5-6 years. The method in this research is descriptive method. 
Data analysis technique of this research is descriptive analysis method 
correlation study causation. Analysis of the data showed r count> r table 
(0.247> 0.198), which means that there is a relationship between parenting 
parents with social intelligence of children aged 5-6 years. In conclusion 
parenting parents pretty well out of their way to guide and educate their 
children, social intelligence of children is quite good because of most of 
them can work together, cooperate, and communicate well, there is a 
positive relationship between parents' parenting and social intelligence of 
children 5-6 years old. Parents can maintain existing parenting and have 
appropriate parenting, parents can provide counseling or parenting which 
leads to the formation of social intelligence of children, parents pobud 
attention and stimulate each child development. 
Keywords: Parenting, Social Intelligence 
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eluarga merupakan wahana yang pertama dan utama bagi keberhasilan 
pendidikan seorang anak. Orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 
mengasuh, membimbing dan mendidik anaknya. Hal inilah yang menyebabkan 
dibutuhkannya pola asuh orang tua. Pola asuh merupakan proses interaksi atau 
perlakuan orang tua yang diterapkan kepada anak yang bertujuan agar 
perkembangan anak menjadi optimal. Anak adalah anugrah palingberharga dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai titipan, orang tua berkewajiban menjaga, 
mendidik, dan mengarahkan mereka agar dapat berkembang secara optimal, 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Setiap orang tua pasti menginginkan 
anaknya menjadi orang yang berkepribadian baik, memiliki sikap mental yang 
sehat serta akhlak yang terpuji. Orang tua sebagai pembentuk pribadi yang 
pertama dalam kehidupan anak, dan harus menjadi teladan yang baik bagi anak-
anaknya. 
Masa emas tumbuh kembang seorang anak, bukan hanya jasmani, tetapi juga jiwa 
dan kehidupan sosialnya. Pola asuh orang tua berperan penting dalam 
mengembangkan kecerdasan sosial anak. Kecerdasan sosial anak dapat dijadikan 
landasan yang kuat dalam pendidikan secara ilmiah. Dimana kecerdasan sosial 
merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keberhasilan 
(kesuksesan) dimasa yang akan datang. Setiap anak sebenarnya mempunyai 
potensi kecerdasan sosial yang tinggi. Hanya saja, potensi ini tidak berkembang 
dengan baik kerana disebabkan beberapa hal seperti orang tua mengabaikan si 
anak atau karena pengaruh buruk yang diberikan oleh orang-orang yang berada 
disekitarnya. Hal ini bisa saja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 
sosial ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, dan faktor lainnya yang ada 
disekitar anak seperti peran serta guru pada saat anak berada di sekolah.Guru dan 
keluarga dalam hal ini orang tua juga memegang peranan dalam membentuk 
sistem. Interaksi yang intim dan berlangsung lama yang ditandai dengan cinta 
kasih dan hubungan yang penuh kasih sayang. Guru dan orang tua harus menjadi 
teladan yang baik bagi anak-anaknya. Kepribadian guru dan orang tua, sikap dan 
cara hidup merupakan unsur-unsur pendidikan yang secara tidak langsung akan 
masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh.  
Menurut psikolog Lina Erlina (dalam Agus Wibowo 2012: 81) “Anak adalah sang 
peniru ulung. Semua aktivitas orang tua selalu dipantau anak dan dijadikan model 
yang ingin dicapainya. Pendek kata, semua perilaku orang tua termasuk kebiasaan 
buruk yang dilakukan akan mudah ditiru oleh anak”. Menurut Senapati & Hayes 
(dalam Ashman & Elkins 1994: 45), sistem keluarga adalah proses saling 
memberi pengaruh antara anggota keluarga yang satu dengan yang lainnya. Dari 
uraian tersebut, Dapat dilihat dari fakta di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik 
Karya Yosef Pontianak ada beberapa anak yang kecerdasan sosialnya belum 
berkembang secara optimal. masalah kecerdasan sosial yang terjadi di Taman 
Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak ini seperti kurangnya 
kerjasama dengan teman pada saat melakukan kegiatan, kurang mampu bersikap 
kooperatif dengan teman, kurangnya menunjukkan sikap toleran. Berdasarkan 
realitas di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kecerdasan Sosial Anak Usia 5-6 
K 
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Tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian 
adalah “Apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan sosial 
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef 
Pontianak?”. Dari rumusan masalah tersebut berikut ini dijabarkan masalah 
khusus yakni: 1) Bagaimanakah pola asuh orang tua pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak? 2) Bagaimanakah 
kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik 
Karya Yosef Pontianak? 3) Bagaimanakah hubungan pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik 
Karya Yosef Pontianak? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan sosial anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak.  
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah : 1) Pola asuh orang tua anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak. 2) 
Kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik 
Karya Yosef Pontianak. 3) Hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan 
sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef 
Pontianak. Secara teoritis, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 
untuk memperdalam pengetahuan pembaca tentang gaya kepemimpinan.Manfaat 
Praktis, a) Bagi peneliti,penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan meningkatkan kemampuan berpikir tentang hubungan pola asuh orang tua 
bagi perkembangan anak usia dini, khususnya perkembangan sosial anak. b) Bagi 
Pendidik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
kecerdasan sosial anak, apakah sudah sesuai dengan tugas perkembangan usia 
kronologis anak, sehingga dapat dijadikan acuan dalam memperbaiki kegiatan 
yang dapat menunjang perkembangan sosial anak. c) Bagi Orang tua, penelitian 
ini dapat memberikan informasi kepada orang tua tentang pentingnya memilih 
pola asuh yang tepat agar kecerdasan sosial anak berkembang secara optimal. d) 
Bagi anak, diharapkan kecerdasan sosial anak bisa berkembang secara optimal. e) 
Bagi Penelitian Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan teoritis apabila akan melakukan penelitian selanjutnya dengan tema 
yang sama.  
Variabel adalah gejala atau objek penelitian yang bervariasi. Sugiyono (2013:38) 
variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya.Variabel terdiri dari variabel independen dalam 
bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas, variabel dependen dalam bahasa 
Indonesia sering disebut variabel terikat, variabel moderator, variabel intervening, 
dan variabel kontrol.Dalam penelitian ini menggunakan variabel:Variabel bebas 
adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Sugiyono 
(2013:39) mengemukakan “variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pola asuh orang tua. Variabel Terikat: 
Variabel terikat adalah variabel akibat, karena ada variabel bebas. Sugiyono 
(2013:39) mengemukakan “variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
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atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Kecerdasan sosial anak. Definisi operasional merupakan 
penjelasan tentang beberapa istilah penting yang dipergunakan dalam judul 
penelitian. Penjelasan dimaksudkan agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda-
beda antara pembaca dan penulis. Di samping itu, juga berguna dalam 
memperjelas ruang lingkup penelitian.  
Adapun istilah yang dimaksud adalah : 1) Pola asuh orang tua : Pola asuh orang 
tua dalam penelitian ini adalah suatu bentuk, struktur, dan sistem dalam menjaga, 
merawat, mendidik dan membimbing anak serta cara-cara yang diterapkan oleh 
orang tua dalam membimbing, mendidik, mempengaruhi, memberikan kasih 
sayang serta membentuk karakter dan kepribadian anak-anaknya. 2) Kecerdasan 
sosial : kecerdasan sosial dalam penelitian ini adalah .kemampuan seseorang 
untuk berhubungan dengan orang lain, baik dengan teman sebaya, dengan orang 
dewasa, maupun orang-orang yang ada disekitarnya sesuai dengan pedoman yang 
diterapkan dalam masyarakat. 
 
METODE 
Dalam melakukan penelitian tentunya seorang peneliti akan menentukan metode 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Sugiyono (2013:2) mengemukakan 
“metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.Berdasarkan masalah umum penelitian ini, 
maka metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Subana (2011:89), 
metode deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, 
keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyajikan apa adanya. Metode deskriptif adalah suatu cara untuk memecahkan 
masalah yang sedang diteliti dengan memberikan gambar berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagaimana mestinya pada saat penelitian.Adapun alasan 
menggunakan metode deskriptif karena peneliti bermaksud untuk 
menggambarkan secara apa adanya tentang hubungan pola sauh orang tua dengan 
kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak swasta katolik karya 
yosef pontianak.  
Menurut Subana (2011:91), bentuk-bentuk pokok dari metode deskriptif 
digolongkan menjadi delapan bentuk penelitian yaitu: a) Teknik penelitian survey. 
b) Studi korelasional sejajar, c) Studi korelasional sebab-akibat d) Penelitian 
kausal komparatif e) Analisis dokumen  f) Development studies (cross sectional-
longitudinal) g) Studi sosiometri g) Follow-up studies. Dari ketiga bentuk 
penelitian tersebut, peneliti menggunakan bentuk yang ketiga, yaitu studi 
korelasional sebab-akibat, karena dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengungkapkan fakta-fakta yang harus dihubungkan satu dengan yang lainnya, 
agar suatu kondisi atau peristiwa dapat dipahami secara baik. Pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Sugiyono (2013:7) mengemukakan “metode disebut kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik”. Oleh sebab 
itu data dalam penelitian ini berupa angka-angka, kemudian diuraikan secara 
deskriptif karena akan diarahkan untuk mendeskripsikan data dan menjawab 
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rumusan masalah.Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Taman  Kanak-kanak 
Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak. “Arikunto (2010:173), mengemukakan 
“populasi adalah keseluruhan objek penelitian”. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang disajikan 
sumber data dalam membahas penelitian, adapun sumber data dalam penelitian 
merupakan seseorang yang mempunyai karakteristik tertentu dari sebuah objek”. 
Sumber data yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah anak-anak yang 
berusia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Karya Yosef Pontianak yang 
diambil dari kelompok B1 berjumlah 33, B2 berjumlah 33, B3 berjumlah 32, dan 
B4 berjumlah 32. Dengan jumlah keseluruhan 130 orang anak. “Sampel adalah 
sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian”. Pengambilan sampel dan 
populasi ini berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (2006:134) yang 
menyatakan bahwa “Apabila populasi kurang dari 100 maka lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Selanjutnya 
apabila populasi lebih dari 100 maka dapat diambil diantara 10%-15% atau 20%-
25% atau lebih. Karena populasinya lebih dari 100 maka dalam penelitian ini 
sampel tidak diambil semuanya dari jumlah populasi yang tersedia.  
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka diambil sampel sebanyak 100 orang 
anak dari kelas B1 berjumlah 25, B2 berjumlah 25, B3 berjumlah 25 dan B4 
berjumlah 25. Menurut Arikunto (2010: 265), ada lima teknik pengumpul data 
yaitu: a) Penggunaan test b) Penggunaan kuesioner atau angket. c) Penggunaan 
metode interviu d) Penggunaan metode observasi 5) Penggunaan metode 
dokumentasi. Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitian ini peneliti  
menggunakan teknik sebagai berikut : a) Penggunaan kuesioner atau angket. 
Yaitu teknik pengumpul data yang dilakukan dengan memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.Penggunaan metode dokumentasi. Digunakan dalam keseluruhan 
proses penelitian dengan cara memanfaatkan berbagai macam buku, foto dalam 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan penelitian.  
Untuk mempermudah mendapatkan data yang diperlukan untuk membahas 
penelitian yang dilakukan, maka peneliti menggunakan alat pengumpul data yang 
sesuai dengan teknik pengumpul data yang digunakan. Berdasarkan teknik 
pengumpul data di atas, maka alat pengumpul data yang digunakan sebagai 
berikut:Daftar Angket adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang harus 
dijawab atau dilengkapi oleh responden. Dalam hal ini angket berupa pernyataan 
akan disebarkan kepada anak usia 5-6 tahun. Setiap jawaban memiliki skor 
masing-masing.  
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari angket akan dihitung menggunakan 
skala Guttman. Sugiyono (2010:139) menyatakan, penelitian dengan skala 
Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 
permasalahan yang ditanyakan. Skala Guttman selain dapat dibuat dalam bentuk 
pilihan ganda, juga dapat dibuat dalam bentuk check list. Jawaban dapat dibuat 
skor tertinggi 1 (satu) dan skor terendah 0 (nol). Untuk itu angket yang dijawab 
oleh responden akan diolah menggunakan perhitungan statistik. Perhitungan 
statistik tersebut menggunakan rumus analisis regresi liniear sederhana dan 
bantuan SPSS versi 20, karena digunakan untuk menguji hubungan antara 
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variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Priyanto (2010:55) “persamaan 
regresi linear sederhana adalah untuk memprediksi nilai dari variabel terikat dan 
variabel bebas dan untuk mengetahui arah antara variabel terikat dan variabel 
bebas”. Adapun rumus regresi liniear sederhana sebagai berikut: Y’= A+bX. Uji 
signifikasi koefisien dilakukan untuk menentukan apakah sebuah variabel bebas 
benar-benar signifikan pengaruhnya terhadap variabel terikat. Untuk melihat 
hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di 
taman kanak-kanak swasta katolik karya yosef pontianak, dilakukan pembuktian 
hipotesis dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman karena data yang 
diperoleh adalah berupa data yang di peroleh dari angket dengan jenis skala 
Guttman dan menggunakan analisis regresi liniear sederhana dengan bantuan 
SPSS.  
Uji koefisien korelasi ini dimaksudkan untuk menguji hubungan dari dua variabel 
yang di teliti, untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel X (Pola asuh 
orang tua) dan variabel Y (Kecerdasan Sosial). Untuk mempermudah peneliti 
dalam melakukan perhitungan, disini peneliti menggunakan bantuan program 
komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS). Menurut santoso 
“Analisis program SPSS adalah dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi 
dan analisis regresi”. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kekuatan hubungan antara variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
digunakan uji regresi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Setelah proses scoring pada angket, dilakukan uji validitas terhadap angket yang 
dikoreksi, dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 20. Uji validitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun dapat digunakan untuk 
mengukur  secara tepat dengan menggunakan metode Bivariate Pearson (Korelasi 
Product Moment Pearson).Dari hasil analisis dapat dinilai korelasi antara skor 
item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r Tabel, r 
Tabel dicari pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 
n-1 = 100-1 = 99 maka didapat r tabel sebesar 0,198. Apabila koefisien korelasi rᵢ 
(r hitung) ≥ 0,198 maka butir pernyataan tersebut valid. Akan tetapi, jika koefisien 
korelasi rᵢ (r hitung) ≤ 0,198 maka butir pernyataan tersebut tidak valid. Akan 
tetapi, jika koefisien korelasi rᵢ (r hitung) ≤ 0,198 maka butir pernyataan tersebut 
tidak valid. Selanjutnya butir pernyataan tersebut harus diperbaiki atau 
dibuang.Berikut data hasil uji validitas angket pada tabel 1 
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Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba 
No. r hitung r tabel Keterangan 
Pola Asuh Orang Tua 
1. 0’255 0,198 Valid 
2. 0’407 0,198 Valid 
3. 0,330 0,198 Valid 
4. 0,263 0,198 Valid 
5. 0,282 0,198 Valid 
6. 0,243 0,198 Valid 
7. 0,524 0,198 Valid 
8. 0,507 0,198 Valid 
9. 0,548 0,198 Valid 
10. 0’370 0,198 Valid 
Kecerdasan Sosial Anak Usia 5-4 Tahun 
11. 0,279 0,198 Valid 
12. 0,386 0,198 Valid 
13. 0,247 0,198 Valid 
14. 0,433 0’198 Valid 
15. 0,510 0,198 Valid 
16. 0,393 0,198 Valid 
17. 0,520 0,198 Valid 
18. 0,358 0,198 Valid 
19. 0,430 0,198 Valid 
20. 0,500 0’198 Valid 
    Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
Setelah dilakukan uji validitas item kemudian data diolah dengan bantuan 
komputer program SPSS. Maka diketahui hasil item pernyataan yang valid dan 
tidak valid. Dengan cara membandingkan r hitung setiap item dengan r tabel. 
Adapun jumlah item pernyataan yang valid 20 item. Sedangkan item pernyataan 
yang tidak valid berjumlah 0 item. Item yang tidak valid pernyataannya dibuang 
atau tidak digunakan, sehingga jumlah item yang digunakan berjumlah 20 item 
pernyataan. Adapun dapat dilihat pada tabel 2 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas 
No. r hitung r tabel Keterangan 
Pola Asuh Orang Tua 
1. 0’255 0,198 Valid 
2. 0’407 0,198 Valid 
3. 0,330 0,198 Valid 
4. 0,263 0,198 Valid 
5. 0,282 0,198 Valid 
6. 0,243 0,198 Valid 
7. 0,524 0,198 Valid 
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8. 0,507 0,198 Valid 
9. 0,548 0,198 Valid 
10. 0’370 0,198 Valid 
Kecerdasan Sosial Anak Usia 5-4 Tahun 
11. 0,279 0,198 Valid 
12. 0,386 0,198 Valid 
13. 0,247 0,198 Valid 
14. 0,433 0’198 Valid 
15. 0,510 0,198 Valid 
16. 0,393 0,198 Valid 
17. 0,520 0,198 Valid 
18. 0,358 0,198 Valid 
19. 0,430 0,198 Valid 
20. 0,500 0’198 Valid 
Sumber: Data Olahan Tahun 2016 
Menurut Sarwono (2014:84-85), “reliabilitas secara umum dikatakan adanya 
konsistensi hasil pengukuran hal yang sama jika dilakukan dalam konteks yang 
berbeda”.Adapun alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas 
instrumen yaitu Cronbach Alpha untuk menunjukkan stabilitas dan konsistensi 
alat ukur. 
Tabel 3 
Uji Reliabilitas 
Scale All Variables 
Case Processing Summary 
 
                   N   % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 0 
Total 100 100,0 
. 
Tabel 3 di atas menjelaskan bahwa tentang jumlah data valid yang akan diproses 
berjumlah N=20 data dengan presentase (%) = 100% dan tidak ada data yang 
dikeluarkan (Excluded). Ini artinya semua data telah valid dan selanjutnya dilakukan 
uji reliabilitas. 
Sugiyono ( 2013 : 269) mengemukakan bahwa uji normalitas untuk mengetahui 
apakah data yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau 
tidak. Untuk pengujian normalitas data. 
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Tabel 4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
Std. 
Deviati
on 
,99493668 
Most Extreme Differences Absolut
e 
,090 
Positive ,057 
Negativ
e 
-,090 
Kolmogorov-Smirnov Z ,900 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,393 
Sember: Data Olahan Tahun 2016 
Dari hasil analisis data di atas dapat dilihat perolehan taraf signifikasi (sig) berjumlah 
0,393 sedangkan ketetapan taraf signifikasi adalah 0,05. Dengan demikian data 
berasal dari populasi yang normal, pada taraf signifikansi 0,05. Sugiyono (2013 : 
270) mengatakan Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua 
atau lebih kelompok data sampel dari populasi yang memiliki variansi yang sama. 
Sugiyono (2013 : 270) mengatakan Uji homogenitas dimaksudkan untuk 
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel dari populasi yang 
memiliki variansi yang sama. 
Tabel 5 
Test of Homogeneity of Variances 
Sumber : Data Olahan Tahun 2016 
Dari hasil analisis di atas dapat di lihat perolehan taraf signifikan (sig) sebesar 0,080 
sedangkan ketetapan taraf signifikan sebesar 0,05. Dengan demikian data penelitian 
di atas homogen. 
Tabel 6 
Uji Hipotesis Korelasi X dan Y 
Correlations 
 Pola asuh Kecerdasan 
sosial 
Pola asuh Pearson 
Correlation 
1 ,247* 
Sig. (2-tailed)  ,013 
N 100 100 
Kecerdasan sosial Pearson 
Correlation 
,247* 1 
              Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,959 6 92 ,080 
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Sig. (2-tailed) ,013  
N 100 100 
Sumber : Data Olahan Tahun 2016 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,247 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,198 pada tingkat taraf 0,05. Yang berarti 
terdapat korelasi yang kuat antara pola asuh orang tua dan kecerdasan sosial anak 
usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak swasta katolik karya yosef pontianak. 
Tabel 7 
Analisis Regresi Liniear Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 5,536 ,681  8,129 ,000 
Pola asuh ,225 ,089 ,247 2,521 ,013 
a. Dependent Variable: Pola asuh 
Sumber : Data Olahan Tahun 2016 
Dengan persamaan regresinya sebagai berikut : Y = 5,536+0,225x. Arti 
persamaan ini sebagai berikut : 1) Konstanta sebesar 5,536 artinya jika pola asuh 
orang tua (X) nilainya 0, maka kecerdasan sosial sebesar 5,536. 2) Koefisien 
regresi varibel pola asuh orang tua (X) sebesar 0,225, artinya jika pola asuh orang 
tua mengalami kenaikan 1, maka kecerdasan sosial anak mengalami mengalami 
peningkatan sebesar 0,225x. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian dilakukan dengan beberapa 
tahap. Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah kegiatan persiapan yang 
diklasifikasikan menjadi dua tahap penelitian yaitu kegiatan pengecekan data 
angket yang dapat diolah dan tidak dapat diolah, serta mentabulasikan data angket 
yang dijawab oleh responden atau anak. a) Kegiatan persiapan : Sebagai tindak 
lanjut dari kegiatan penelitian dilapangan yang telah mendapatkan berbagai 
informasi dan selesainya pengisian angket oleh responden atau anak. Dari hasil 
penelitian, ternyata semuanya memenuhi kriteria yang diharapkan atau dengan 
kata lain semua angket yang disebarkan, semuanya terkumpul dan terisis tanpa 
ada yang ketinggalan. b) Mentabulasi data angket : Setelah angket dikumpulkan, 
kemudian diperiksa satu persatu maka ditabulasikan menjadi data hasil angket 
kuantitatif. Selanjutnya dilakukan pengolahan data dari hasil jawaban angket 
tersebut. Tabulasi data ini tertera pada lampiran. 
Tahap kedua dilakukan validitas dan reliabilitas. a) Uji validitas : Setelah proses 
scoring pada angket, dilakukan uji validitas terhadap angket yang dikoreksi, 
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 20. Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun dapat digunakan untuk mengukur 
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apa yang hendak diukur secara tepat dengan menggunakan metode Bivariate 
Pearson (Korelasi Product Moment Pearson). Dari hasil analisis dapat dinilai 
korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian kita bandingkan 
dengan nilai r Tabel, r Tabel dicari pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi 
dan jumlah data (n) = n-1= 100-1=99 maka di dapat r Tabel sebesar 0,198.  
Apabila koefisien korelasi rᵢ (r hitung) ≥ 0,198 maka butir pernyataan tersebut 
valid. Akan tetapi, jika koefisien korelasi rᵢ (r hitung) ≤ 0,198 maka butir 
pernyataan tersebut tidak valid. b) Uji reliabilitas : Menurut Sarwono (2014:84-
85), “reliabilitas secara umum dikatakan adanya konsistensi hasil pengukuran hal 
yang sama jika dilakukan dalam konteks yang berbeda”. Adapun alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen yaitu Cronbach Alpha 
untuk menunjukkan stabilitas dan konsistensi alat ukur. Setelah diukur kemudian 
dijelaskan tentang jumlah data valid yang akan diproses berjumlah N=20 data 
dengan presentase (%) = 100% dan tidak ada data yang dikeluarkan (Excluded). 
Ini artinya semua data telah valid dan selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.  
Tahap ketiga dilakukan uji normalitas dan homogenitas. a) uji normalitas : uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data yang disajikan untuk dianalisis lebih 
lanjut berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas data. Kemudian 
diperolehan taraf signifikasi (sig) berjumlah 0,393 sedangkan ketetapan taraf 
signifikasi adalah 0,05. Dengan demikian data berasal dari populasi yang normal, 
pada taraf signifikansi 0,05. b) uji homogenitas : Uji homogenitas dimaksudkan 
untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel dari populasi 
yang memiliki variansi yang sama. Dari hasil analisis dapat di lihat perolehan 
taraf signifikan (sig) sebesar 0,080 sedangkan ketetapan taraf signifikan sebesar 
0,05. Dengan demikian data penelitian di atas homogen. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sampel adalah anak-anak yang berusia 5-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Swasta Karya Yosef Pontianak. Berdasarkan penyebaran angket kepada 
responden, maka diperoleh data jawaban responden dari anak-anak yang berusia 
5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Karya Yosef Pontianak. 
Berdasarkan jumlah responden dalam penelitian ini, maka angket yang disebarkan 
berjumlah 100 angket dengan jumlah pernyataan 20 item dan berdasarkan uji 
validitas, reliabilitas, normalitas dan homogenitas semua item valid, reliabel, normal 
dan homogen sehingga 20 item pernyataan tersebut digunakan semua. Data yang 
diperoleh melalui angket pada dasarnya masih bersifat kualitatif. Oleh sebab itu, data 
tersebut masih harus dikuantitatifkan dengan memberikan skor untuk masing-masing 
pilihan jawaban. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah anak-anak yang 
berusia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Karya Yosef Pontianak. 
Berdasarkan penyebaran angket kepada responden, maka diperoleh data jawaban 
responden dari anak-anak yang berusia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta 
Karya Yosef Pontianak. Kemudian untuk variabel bebas yaitu pola asuh orang tua 
dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua anak usia 5-6 tahun di taman kanak-
kanak swasta katolik karya yosef pontianak sudah baik dilihat dari diagram batang 
yang menunjukkan bahwa pola asuh orang tua anak usia 5-6 tahun di taman kanak-
kanak swasta katolik karya yosef pontianak terbanyak berada direntang 8 yang 
menunjukkan bahwa nilai 8 adalah nilai yang baik. Dimana pola asuh yang baik ini 
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sudah diterapkan oleh orang tua anak seperti mengasuh, membimbing, merawat dan 
mendidik anaknya dengan baik. 
Selanjutnya untuk kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak 
swasta katolik karya yosef pontianak juga sudah cukup baik dilihat dari diagram 
batang yang menunjukkan bahwa kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di taman 
kanak-kanak swasta katolik karya yosef pontianak terbanyak berada direntang 8 yang 
menunjukkan bahwa nilai 8 adalah nilai yang baik. Dimana kecerdasan sosial anak 
usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak swasta katolik karya yosef pontianak yang baik 
ini sudah dapat dilihat dari kegiatan anak pada saat kegiatan pembelajaran dan pada 
saat mereka bermain, beberapa kecerdasan sosial yang sudah dimiliki oleh anak-anak 
usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak swasta katolik karya yosef pontianak seperti : 
sudah dapat bekerjasama dengan teman pada saat melakukan kegiatan, sudah dapat 
bersikap kooperatif dengan teman, sudah dapat berkomunikasi dengan orang lain 
secara baik, sudah dapat menunjukkan sikap toleran. Kemudian untuk mencari tahu 
bagaimanakah hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan sosial anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak? Saya 
menggunakan rumus uji koefisien korelasi dengan bantuan SPSS 20.  
Untuk mengetahui apakah nilai r yang diperoleh berarti atau tidak (sinifikansi atau 
non sigfikansi), maka r hitung dibanding dengan r tabel dengan interval kepercayaan 
95 % atau 0,05. Adapun kriteria pengujian tersebut menurut Yousda dan Arifin ( 
1993 : 269 ) adalah jika nilai r hitung > besar atau sama dengan ( ≥ ) nilai r tabel, 
maka nilai r yang diperoleh adalah signifikan. Hal ini berarti menerima hipotesis 
kerja atau alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ha). Jika nilai r hitung lebih 
kecil ( ≤ ) dari nilai r tabel maka r yang diperoleh adalah tidak signifikan. Hal ini 
berarti menolak hipotesis alternatif (Ha) dan menerima hipotesis nol (Ho).  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan hasil analisis data berupa 
koefisien korelasi sebesar 0,247 dengan nilai kritik pada tabel r product moment pada 
taraf kepercayaan 95% atau 0,05 yaitu 0,198. Hasil perbandingan ini menunjukkan 
bahwa nilai hitung koefisien korelasi sebesar 0,247 lebih besar dari nilai r tabel 
sebesar 0,198  atau 0,247  > 0,198 artinya ada hubungan signifikan. Oleh sebab itu 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif menerima kebenarannya dan menolak 
kebenaran hipotesis nol atau terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya 
Yosef Pontianak. 
Serta pada perhitungan regresi linear sederhana terdapat pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya 
Yosef Pontianak dengan r= 0,225 bernilai positif maka terdapat hubungan pola asuh 
orang tua dengan kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 
Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak. Dari paparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh orang tua mempunyai hubungan yang kuat dengan kerdasan sosial 
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak. 
Artinya salah satu yang mempengaruhi kecerdasan sosial anak adalah pola asuh yang 
di berikan orang tua seperti pemenuhan kebutuhan fisik dan pemenuhan kebutuhan 
non fisik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
        Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya 
Yosef Pontianak. Adapun kesimpulan khusus yang dapat ditarik oleh peneliti adalah 
sebagai berikut:1) Pola asuh orang tua anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 
Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak “cukup baik” dari cara mereka mengasuh 
anaknya seperti membimbing, mendidik, memelihara anaknya seperti mengurus 
makanannya, minumannya, serta pakaiannya. 2) Kecerdasan sosial anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya Yosef Pontianak “cukup baik” 
karena sebagian besar anak mampu dalam melakukan hal-hal: a) sudah dapat bekerja 
sama dengan teman pada saat melakukan kegiatan, b) sudah mampu bersikap 
kooperatif dengan teman, c) sudah dapat berkomunikasi dengan orang lain secara 
baik. 3) Terdapat hubungan yang positif antara pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Karya 
Yosef Pontianak. Dilihat dari r hitung 0,225 lebih besar dari r tabel 0,198. maka r 
hitung ≥ r tabel (0,280 ≥ 0,198). Dengan demikian, Ha diterima Ho ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan 
sosial anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Swasta Katolik Pontianak.  
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyarankan:1) Diharapkan 
orang tua dapat mempertahankan pola asuh yang sudah ada dan dapat memiliki 
pola asuh yang tepat agar kecerdasan sosial anak dapat berkembang secara 
optimal dan menjadi lebih baik. 2) Diharapkan orang tua memberikan bimbingan 
atau pola asuh yang mengarah pada pembentukan kecerdasan sosial pada anak-
anak mereka.  3) Diharapkan orang tua slalu memperhatikan dan menstimulasi 
setiap perkembangan anaknya terutama perkembangan kecerdasan sosial. 
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